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	Provinsi
	Palu
	Donggala
	Tolitoli
	Buol
	Sigi
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POSO, MERCUSUAR -
Para pengusaha hiburan
di Poso, mengeluhkan soal
lingginya pajakbiburan yang

iberlakukan Pemerintah
Kabupaten Poso. Untuk
Jenis pajak hiburan
taoke misalnya, pemkab
enariknya sebesar 50
15en dari penghasilan
Tak hanya pajak
buran, pengusaha juga
Nigeluhkan besarnya nilai
akestoran, di mana pada
{0 usahaini Pemkab Poso

Pajak Hiburan Capai 5

Pengusaha di Poso Akui San

memasang tagihan sebesar
25 persen.

Poso City Mall melalui
Program Manager Haerudin
Darwis, kepada média
mengeluhkan retribusi yang
dikenakan PemdaPoso, yang
dinilaiterlalutinggi, sebabada
itemyangsudahmencapai50
persen. Dijelaskan pungutan
pajak50persen dan sebagian
25 persen oleh Pemda
Posoutersebut, lebih besar
dibandingdengan Kota Palu
Dimana Pemkot Palu, hanya

menarik 10 hingga 15 persen
pajak dan retribusi dari Mall
yangada di kota itu.
“Pajak Pemda Poso terlalu
tinggi dibanding dengan
MalldiKota Paluyanghanya
ditarik 15 persen,” kata
Haerudin, Sabtu(29/10) lalu.
Sementara Kepala Dinas
Pendapatan Kabupaten
Poso, Octovianus Lebang
menegaskan, pajak hiburan
yang dipungut pihaknya
sudah sesuai dengan
peraturan yang berlaku.

50 Persen /

Dia menyebut dasarnya
adalah Perda Nomor 5
tahun 2012 tentang Pajak
Daerah yang ditindaklanjuti
Peraturan Bupati Nomor 12
tentang Pedoman Teknis
Pemungutan Pajak Hiburan,
di mana dalam aturan ini
diaturbahwa pajak hiburan
di Poso terbagi atas dua
jenis, yakni hiburan umum
dan hiburan khusus.

Pajak hiburan umum
seperti bioskop, pagelaran
musik, pameran, sirkus, dan

bilyard, sebesar 25 persen.
Sementara pajak hiburan

khusus, yakni hiburan|

seperti karaoke, diskotik,

Klub malam, panti pijat
dan mandi uap sebesar 50
persen

“Pajuk yang kita ambil
pada pengusaha hiburan itu
sudah berdasar perda dan
perbup yangberlaku. Pemda
tidak mungkin melakukan
pungutan diluar ketentuan
yang berlaku,” ujar Oko
TLebang, ek




